Jurnal Medika: Medika Vol.4, No.4, 2025, Hal.1816-1821

Terapi Relaxation Autogenic, Movement and Affirmation terhadap
Tingkat Kecemasan Pasien Gagal Ginjal Kronik yang Menjalani
Hemodialisis RS lavalette

Devina Nanda Ghozali!, dan Tri Nataliswati’, Sri Mugianti®, Joko Wiyono*
12,34 Program Studi Sarjana Terapan Keperawatan, Poltekkes Kemenkes Malang

email : devina.ghozali@gmail.com

Abstrak

Gagal ginjal kronik (GGK) merupakan kondisi penurunan fungsi ginjal secara progresif dan
permanen yang membutuhkan terapi hemodialisis seumur hidup. Prosedur ini sering menimbulkan
dampak psikologis berupa kecemasan, terutama pada pasien yang baru menjalani terapi.
Pengabdian kepada masyarakat di sini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi Relaxation
Autogenic, Movement, and Affirmation terhadap tingkat kecemasan pasien GGK yang menjalani
hemodialisis di RS Lavalette Malang. Dalam implementasinya, kajian ini menggunakan desain
pra-eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. Sebanyak 41 pasien dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner Zung
Self-Rating Anxiety Scale (ZSRAS) dan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test
dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa
sebelum terapi, sebagian besar responden mengalami kecemasan sedang (63,41%), sedangkan
setelah terapi seluruh responden berada pada kategori tidak cemas (100%). Uji statistik
menunjukkan nilai p < 0,001 yang berarti terdapat perbedaan signifikan sebelum dan sesudah
intervensi. Dengan demikian, terapi Relaxation Autogenic, Movement, and Affirmation efektif
menurunkan kecemasan pasien GGK. Pendekatan ini dapat diterapkan sebagai intervensi
nonfarmakologis yang sederhana, murah, dan mudah dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan
psikologis pasien hemodialisis.
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Abstract

Chronic kidney disease (CKD) is a progressive and irreversible decline in kidney function that
requires lifelong hemodialysis. This procedure often causes psychological effects such as anxiety,
especially among newly treated patients. This study aimed to determine the effect of Relaxation
Autogenic, Movement, and Affirmation therapy on anxiety levels of CKD patients undergoing
hemodialysis at Lavalette Hospital Malang. The research used a pre-experimental design with a
one group pretest-posttest approach. A total of 41 patients were selected using purposive sampling.
Data were collected using the Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSRAS) and analyzed with the
Wilcoxon Signed Rank Test at a significance level of p < 0.05. The results showed that before
therapy, most respondents experienced moderate anxiety (63.41%), while after therapy all
respondents reported no anxiety (100%). Statistical tests revealed a significant difference (p <
0.001), indicating that Relaxation Autogenic, Movement, and Affirmation therapy effectively
reduced anxiety levels. Therefore, this therapy can be considered an effective non-pharmacological
intervention that is simple, inexpensive, and feasible to enhance psychological well-being among
hemodialysis patients

Keywords: chronic kidney disease, hemodialysis, anxiety, autogenic relaxation, positive
affirmation

PENDAHULUAN

Gagal ginjal kronik (GGK) merupakan penurunan fungsi ginjal secara bertahap yang
bersifat irreversible. Salah satu terapi utama pada GGK adalah hemodialisis yang dilakukan
seumur hidup. Prosedur ini dapat menyebabkan berbagai dampak psikologis seperti kecemasan,
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terutama bagi pasien yang baru menjalani terapi. Data menunjukkan bahwa sebagian besar pasien
GGK mengalami kecemasan dengan derajat ringan hingga sedang.

Hal ini dibuktikan oleh angka kematian, prevalensi pasien dengan gagal ginjal kronik juga terus
bertambah dari tahun ke tahun. Menurut WHO, pada tahun 2017 angka kejadian pasien gagal
ginjal kronik sebanyak 697,5 juta, dengan GGK yang mencapai stadium 5 sebanyak 5 juta, dan
sebanyak 1,5 juta harus menjalani terapi hemodialisis. Di Indonesia tahun 2018, angka kejadian
GGK sebanyak 713,783 jiwa, dengan GGK sampai stadium 5 sebanyak 132.142 jiwa, dan pasien
GGK yang perlu menjalani terapi hemodialisis sebanyak 66.433 jiwa (Wahyuni et al., 2023).

Setiap masalah dalam hemodialisis dapat menimbulkan ketidaknyamanan, kualitas hidup
menurun meliputi kesehatan fisik, fisiologis, psikologis, status psikososial. Dampak psikologis dari
tindakan hemodialisis yang ditimbulkan salah satunya adalah kecemasan. Gangguan kecemasan
didefinisikan sebagai gangguan yang terjadi pada pikiran dan perasaan pasien, sehingga merasakan
seperti “terjebak” dalam kecemasan yang berlebih namun tidak didasarkan oleh suatu alasan yang
nyata dan akan berdampak kesejahteraan hidup pasien tersebut (Gede et al., 2023).

Kecemasan yang terjadi memengaruhi kualitas hidup pasien dan kepatuhan terhadap
pengobatan. Berbagai upaya dilakukan untuk mengurangi kecemasan pasien, salah satunya dengan
terapi nonfarmakologis. Terapi Relaxation Autogenic, Movement, and Affirmation merupakan
kombinasi dari teknik relaksasi autogenik, gerakan ROM (Range of Motion), dan afirmasi positif
yang terbukti mampu menurunkan kecemasan. Pengabdian masyarakat di sini ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh terapi Relaxation Autogenic, Movement, and Affirmation terhadap
tingkat kecemasan pasien GGK yang menjalani hemodialisis di RS Lavalette.

METODE

Kajian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan pendekatan one group pretest-
posttest. Sampel sebanyak 41 pasien dipilih dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi. Lokasi pengabdian kepada masyarakat adalah di unit hemodialisis RS
Lavalette pada bulan 14 April — 10 Mei 2025. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner Zung
Self-Rating Anxiety Scale (ZSRAS). Intervensi dilakukan dalam 4 sesi selama 2 minggu. Analisis
data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat signifikansi p<0,05

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Demografi Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat, dari total 41 responden didapat bahwa
karakteristik responden yang ditinjau berdasarkan usia mayoritas adalah berusia 40-49 tahun
(kategori dewasa madya awal) dengan jumlah 14 orang (34.14%). Sementara untuk karakteristik
responden berdasarkan lamanya menjalani hemodialisis paling banyak direntang 1-2 tahun
sebanyak 32 orang (78.05%). Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan
bahwa sebagian besar berjenis kelamin laki-laki sebanyak 24 orang (58.50%), jenis kelamin laki-
laki lebih banyak dari pada perempuan. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan paling
banyak pasien tidak bekerja yaitu sebanyak 14 orang (34.10%). Karakteristik responden
berdasarkan pendidikan yaitu paling banyak hanya tamat SD sebanyak 14 orang (34.10%).
Karakteristik responden berdasarkan status perkawinan Paling banyak sudah menikah yaitu
sebanyak 34 orang (82.90%).
Data Khusus Responden

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat, tingkat kecemasan pasien gagal ginjal
kronik di Rumah Sakit Lavalette sebelum dilakukan terapi Relaxation Autogenic, Movement and
Affirmation sebagian besar mengalami tingkat kecemasan pada kategori “sedang” sebanyak 26
orang (63.41%) responden. Sementara itu, untuk tingkat kecemasan pasien gagal ginjal kronik di
Rumah Sakit Lavalette sesudah dilakukan terapi Relaxation Autogenic, Movement and Affirmation
sebagian besar mengalami tingkat kecemasan pada kategori “normal/ tidak cemas” dengan jumlah
41 orang (100%). Hal ini Menandakan bahwa semua responden mengalami penurunan kecemasan
hingga ketingkat normal.

Setelah dilakukan uji Wilcoxon Signed Rank Test, hasil menunjukkan bahwa rata-rata skor
kecemasan pasien sebelum diberikan terapi Relaxation Autogenic, Movement and Affirmation
adalah 59,73 dengan rentang 55-65, yang berada pada kategori sedang hingga ringan. Setelah
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diberikan intervensi terapi Relaxation Autogenic, Movement and Affirmation, terjadi penururnan
rata-rata skor kecemasan menjadi 37,61 dengan rentang 24-43, yang menunjukkan perubahan ke
kategori kecemasan ringan hingga normal. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai
p =<0,001 (p <0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan secara statistic antara tingkat
kecemasan sebelum dan sesudah intervensi. Dengan demikian, H1 diterima dan HO ditolak, yang
mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari pemberian terapi Relaxation Autogenic,
Movement and Affirmation terhadap penurunan tingkat kecemasan hemodialysis pada pasien gagal
ginjal kronik.

PEMBAHASAN

Terapi Relaxation Autogenic, Movement, and Affirmation terbukti efektif menurunkan
kecemasan pada pasien GGK yang menjalani hemodialisis. Relaksasi autogenik membantu
menenangkan sistem saraf, latthan ROM meningkatkan sirkulasi darah dan meredakan ketegangan
otot, serta afirmasi positif memberikan penguatan psikologis. Hasil ini sejalan dengan kajian
serupa sebelumnya oleh Arsa (2018) dan Maruti & Wandrati (2019), yang menunjukkan bahwa
kombinasi teknik relaksasi dan afirmasi mampu menurunkan tekanan psikologis dan meningkatkan
rasa percaya diri pasien. Terapi Relaxation Autogenic, Movement, and Affirmation menjadi
pendekatan nonfarmakologis yang efektif dan mudah dilakukan dalam praktik keperawatan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian ini yang berjudul “Pengaruh Terapi Relaxation Autogenic,
Movement and Affirmation Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Gagal Ginjal Kronik Yang
Menjalani Hemodialisis RS Lavalette” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Intensitas
kecemasan sebelum intervensi: Tingkat kecemasan sebelum intervensi terapi Relaxation
Autogenic, Movement and Affirmation pada sebagian besar pasien berada dalam kategori
kecemasan sedang. Hal ini menunjukkan bahwa pasien gagal ginjal kronik yang menjalani
hemodialisis memiliki kecenderungan mengalami tekanan psikologis yang tinggi, akibat beban
penyakit kronik yang memerlukan pengobatan jangka panjang, serta perubahan gaya hidup secara
drastis. Intensitas kecemasan sesudah intervensi: Setelah diberikan terapi Relaxation Autogenic,
Movement and Affirmation, terjadi penurunan tingkat kecemasan yang signifikan. Skor rata-rata
kecemasan pasien mengalami penurunan dari nilai yang mencerminkan kecemasan sedang menjadi
kategori tidak cemas, penurunan ini menunjukkan bahwa terapi kombinasi yang sangat baik.
Pengaruh kombinasi terapi: Berdasarkan hasil analisis statistik diperoleh nilai signifikansi p <
0,001, yang mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang sangat bermakna antara penerapan
terapi Relaxation Autogenic, Movement and Affirmation dengan penurunan tingkat kecemasan
pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis. Artinya, terapi Relaxation Autogenic,
Movement and Affirmation dapat diimplementasikan sebagai alternatif intervensi keperawatan
non-farmakologis yang dapat menjadi salah satu alternatif dalam menangani gangguan psikologis,
khususnya kecemasan yang dialami pasien dengan kondisi kronis.

SARAN
Untuk Responden/ Pasien Hemodialisis

Hasil kajian ini dapat diimplementasikan sebagai acuan untuk diterapkan kepada pasien
gagal ginjal kronik yang baru saja menjalani terapi hemodialisis untuk mengurangi rasa cemas
yang berat karena banyak faktor yang mungkin terjadi, sehingga diharapkan pasien yang
bersangkutan akan mampu lebih beradaptasi serta mendapatkan dukungan baik dari keluarga atau
lingkungan sekitar agar dapat mengurangi tingkat kecemasan.
Untuk Tenaga Kesehatan Khususnya Perawat Hemodialisis

kajian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi perawat untuk lebih meningkatkan
pelayanan serta hubungan kepercayaan antara tenaga kesehatan dan pasien sehingga dapat
menurunkan kecemasan pada pasien yang menjalani hemodialisis. Perawat hemodialisis juga perlu
memberikan perhatian khusus kepada pasien yang baru menjalani hemodialisis agar tidak terjadi
dampak dari kecemasan.
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